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ABSTRAK 

Safitri, “Pengaruh Metode Guided Discovery Learning Terhadap Sikap 

Ilmiah Siswa Kelas IV SDIT Ar Raihan”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017.   

Tujuan penelitian  untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata sikap ilmiah 

pada kelas ekperimen menggunakan metode guided discovery learning dan kelas 

kontrol dengan metode pembelajaran konvensional sebelum diberi perlakuan serta 

setelah diberi perlakuan. Serta melihat pengaruh metode guided discovery 

learning terhadap sikap ilmiah siswa kelas IV SDIT Ar Raihan. Variabel yang 

diukur adalah sikap ilmiah pada siswa kelas IV SDIT Ar Raihan.  

Penelitian menggunakan eksperimen semu (quasi experiment). Populasi 

dari penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDIT Ar Raihan yang berjumlah 84 

siswa, dan terdiri dari 3 kelas. Sampel penelitian ini adalah kelas IVA sebagai 

kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. Sampel diambil 

menggunakan teknik random class sampling. Pengumpulan data menggunakan 

pedoman serta lembar observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan mann whitney (non-parametrik) untuk hasil skala setelah 

perlakuan.  

Data statistik menunjukan terdapat peningkatan rata-rata sikap ilmiah 

kelas eksperimen sebelum menggunakan metode guided discovery learning 17,5, 

setelah menggunakan metode guided discovery learning menjadi 21,33. Hal 

tersebut mengalami peningkatan sebesar 3,83. Pada kelas kontrol rata-rata sikap 

ilmiah juga mengalami peningkatan dari data skala sebelum perlakuan 15,57 dan 

setelah perlakuan 21,03. Maka peningkatan nilai rata-rata pada kelas kontrol 

sebesar 5,46. Hasil statistik deskriptif dengan bantuan SPSS 22.00 terlihat rata-

rata skala sebelum perlakuan analisis mann whitney (non-parametrik)  

menunjukkan nilai Signifikansi Sig.(2-tailed) = 0,451 > 0,05, maka Ha ditolak dan 

H0 diterima. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

rata-rata kelas eksperimen dan nilai rata-rata kelas kontrol. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh metode guided discovery learning 

terhadap sikap ilmiah siswa kelas IV SDIT Ar Raihan.  

 

Kata Kunci : Metode Guided Discovery Learning, Sikap Ilmiah, Quasi 

Experiment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan  adalah  hak  tiap  individu,  seperti  yang  tercantum  

dalam  pasal  31 UUD  1945  yang  menyatakan  bahwa  “Tiap-tiap  warga  

negara  berhak  mendapatkan  pengajaran”.  Oleh  karena  itu,  pendidikan  

adalah  kebutuhan  tiap individu  yang  perlu  dipenuhi. Pendidikan juga 

sebagai upaya untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan berdedikasi tinggi. Agar hal tersebut tercapai, maka mutu pendidikan 

merupakan sesuatu yang menjadi daya dukung agar sumber daya manusia 

di Indonesia berkualitas dan menjunjung moralitas bangsa.
2
 

Terpuruknya moralitas banga Indonesia adalah bentuk ketidak 

tercapaian proses pendidikan di negara kita. Jujur, teliti, rasa ingin tahu, 

tidak berprasangka, bertanggung jawab dan kedisiplinan diri adalah 

harapan yang ingin dimiliki pada peserta didik kita. Namun, hal ini 

semakin sulit kita temui dalam diri siswa, baik pada siswa SMA, SMP 

ataupun SD. Maka perlu adanya pembentukan ilmiah  yang  mengacu  

kepada sikap yang harus dimiliki seorang ilmuan atau penyelidik dalam 

melakukan proses penelitian.
3
 

                                                           
2
Srienita, “Perbedaan Sikap Ilmiah Siswa antara Kelas V Sekolah Dasar dalam 

Pembelajaran Berbasis Portofolio dan Pembelajaran Berbasis Masalah pada Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam”, Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, hlm. 

1. 
3
Tursinawati, Analisis Kemunculan  Sikap Ilmiah Siswa dalam Pelaksanaan Percobaan 

pada Pembelajaran IPA di SDN Kota Banda Aceh, 2013, vol. I, no 1, hlm 67. Diakses dari 

http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Pionir/article/download/157/138.pdf diunduh pada tanggal 

23 Juni 2017 pukul 15.20 WIB. 
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Upaya  memperbaiki  moralitas  bangsa,  maka  usaha  yang  tepat  

adalah menanamkan sikap ilmiah sejak dini pada siawa kita. Aplikasi 

pembetukan sikap ilmiah dapat dilaksanakan dalam setiap  proses  

pembelajaran, baik dalam menyampaikan materi, melaksanakan  

percobaan, dalam menilai hasil percobaan dan prestasi belajar siswa.  

Sikap ilmiah sangat bermakna dalam interaksi sosial, ilmu pengatahuan 

dan teknologi. Apabila sikap ilmiah telah terbentuk dalam diri siswa maka  

akan terwujudlah suri tauladan yang baik bagi peserta didik, baik dalam  

melaksanakan penyelidikan atau berinteraksi dengan  masyarakat.
4
 

Apabila sikap ilmiah siswa dalam melaksanakan percobaan  tidak  

dimilikinya, maka akan berdampak negatif kepada produk sains atau 

teknologi yang mereka hasilkan. Oleh sebab itu sikap ilmiah dalam  

melaksanakan percobaan pada proses pembelajaran  menjadi syarat mutlak 

yang harus diketahui dan dimiliki oleh peserta didik kita.
5
 

Anak-anak usia sekolah dasar umumnya senang merasakan atau 

melakukan sesuatu secara langsung. Seperti yang terkandung dalam 

kurikulum 2013. Semua pembelajaran harusnya berpusat kepada siswa. 

Seorang guru yang ada di depan kelas hanyalah sebagai fasilitator, 

sedangkan semua siswa mengerjakan pekerjaannya sendiri. Hal ini 

disebabkan bahwa anak  SD/MI mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. 

Anak bereaksi secara positif terhadap unsur-unsur yang baru, aneh, tidak 

layak, atau misterius dalam lingkungannya dengan  bergerak  ke  arah  

                                                           
4
Tursinawati, Analisis Kemunculan  Sikap Ilmiah Siswa..., hlm. 71. 

5
Ibid., hlm. 68. 
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benda  tersebut,  memeriksanya,  atau mempermainkannya.
6
 Hal ini berarti 

bahwa anak sekolah dasar berpotensi untuk memiliki sikap ilmiah. Oleh  

karena itu, proses pembelajaran pada anak SD/MI perlu dilaksanakan  

sedemikian rupa sehingga memungkinkan anak dapat melihat, melakukan,  

melibatkan diri dalam proses belajar, mengalami secara langsung tentang 

hal-hal yang dipelajari sehingga dapat membantu mengembangkan sikap 

ingin tahu mereka. Serta dapat menemukan jawaban sendiri atas rasa ingin 

tahu mereka. 

Sikap ilmiah merupakan aspek penting karena secara tidak 

langsung akan meningkatkan kesadaran siswa untuk menjadi manusia 

yang berbudi pekerti luhur. Oleh karena itu, sikap ilmiah perlu  

dikembangkan lebih lanjut. Beberapa sikap ilmiah yang perlu  

dikembangkan lebih lanjut dalam pembelajaran di antaranya sikap ingin 

tahu (curiousity), sikap untuk mendahulukan bukti (respect for evidence), 

sikap luwes terhadap gagasan baru  (flexibility),  sikap  merenung  secara  

kritis (critical  reflection), dan sikap peduli terhadap makhluk hidup dan  

lingkungannya (sensitivity to living things and environment).
7
 Namun, 

terkadang guru kurang memperhatikan sikap ilmiah yang ada pada diri 

siswa. Sehingga dalam proses pembelajaran yang berlangsung guru belum 

mengunakan metode yang merangsang berkembangnya sikap ilmiah 

siswa. Seperti pernyataan dari ibu Mustaqimah bahwa sikap ilmiah anak 

                                                           
6
Maslichah  Asy‟ari, Penerapan  Pendekatan  Sains  –  Teknologi  -Masyarakat  dalam  

Pembelajaran  Sains  di  Sekolah  Dasar (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2006), hlm. 38. 
7
Usman  Samatowa, Bagaimana  Membelajarkan  IPA  di  Sekolah Dasar (Jakarta: 

Depdiknas, 2006), hlm. 86-97. 



4 
 

 
 

kelas IV masih perlu dikembangkan lagi. Karena siswa-siswa kelas IV 

hanya berpikir sebatas yang mereka tahu saja.
8
 

Berdasarkan wawancara terhadap koordinator guru kelas IV SDIT 

Ar Raihan, proses pembelajaran sudah banyak melibatkan siswa, sehingga 

siswa sudah aktif dalam pembelajaran. Namun, terkadang siswa juga 

merasa bosan dengan metode pembelajaran yang sering dilakukan. 

Misalnya hanya dengan metode diskusi dan dilanjutkan dengan presentasi. 

Dan siswa terkadang mengeluh dengan metode pembelajaran seperti itu.
9
 

Hal tersebut berarti, proses pembelajaran di sekolah masih banyak 

berpusat pada materi ajar yang ada di buku. Sehingga mengakibatkan 

sikap ilmiah yang sebenarnya  sudah  secara  alami  ada  pada  diri  anak 

kurang  berkembang.  

Hal ini dibuktikan saat melakukan pra observasi koordinator guru 

kelas IV SDIT Ar Raihan mengungkapkan bahwa sikap ilmiah sendiri 

belum ada penilain khusus. Jika menilai sikap maka, yang dinilai hanya 

sikap afektif sesuai dengan buku pegangan guru. Dan belum ada penilaian 

secara khusus untuk menilai sikap ilmiah siswa.
10

 

Sikap ilmiah di kelas IV sendiri masih perlu bimbingan dari guru. 

Karena kebanyakan siswa belum percaya diri dengan apa yang sudah 

mereka lakukan. Sehingga mereka harus meyakinkannya kepada guru 

                                                           
8
Wawancara ibu Mustaqimah selaku koordinator guru kelas IV SDIT Ar-Raihan, pada 

hari jumat tanggal 3 Februari pukul 14.15 WIB. 
9
Wawancara ibu Mustaqimah selaku koordinator guru kelas IV. 

10
Wawancara ibu Mustaqimah selaku koordinator guru kelas IV. 
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yang sedang mengajar.
11

 Dengan keadaan demikian,  sikap  berpikir kritis 

siswa pun menjadi kurang terlatih. Sikap ilmiah berpikiran  terbuka  dan  

kerja  sama  pun  cenderung  belum  terlihat. 

Upaya memberikan pemahaman  konsep  sikap ilmiah, guru  dapat 

menentukan model pembelajaran yang berpusat pada siswa seperti model 

pembelajaran pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran contectual  

learning. Beberapa  metode  pembelajaran  yang  dapat mendukung model 

pembelajaran adalah metode demonstrasi, eksperimen, discovery, diskusi, 

kelompok,  karya  wisata.
12

 

Melihat permasalahan yang sudah ada maka perlu pemilihan 

metode pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan sikap ilmiah. 

Salah satunya yaitu metode guide discovery learning. Metode guide 

discovery laerning yaitu metode pembelajaran yang melibatkan siswa 

untuk menemukan atau memecahkan sendiri pengetahuan maupun konsep 

baru dengan bimbingan guru.
13

 Metode guided discovery learning ini 

didesain untuk dapat merangsang sikap ilmiah siswa lebih terlihat dengan 

melibatkan siswa untuk bereksperimen sendiri, namun guru masih 

memberikan bimbingan jika siswa mengalami kesulitan. Siswa diharapkan 

mampu berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode guide discovery learning. 

                                                           
11

Wawancara ibu Mustaqimah selaku koordinator guru kelas IV. 
12

Tursinawati, Analisis Kemunculan  Sikap Ilmiah Siswa..., hlm. 72. 
13

Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM: 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hlm. 98. 
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Metode penemuan atau discovery termasuk dalam metode 

pembelajaran ilmiah karena metode ini merupakan cara memperoleh  

pengetahuan  yang ilmiah. Untuk memperoleh atau menemukan 

pengetahuan dengan metode tersebut harus menempuh suatu rangkaian 

prosedur tertentu. Cara berpikir rasional dan empiris akan tercermin dalam 

langkah-langkah proses kegiatan penemuan atau ilmiah tersebut. Sehingga 

berkembanglah suatu sikap yang disebut sikap ilmiah.
14

 Hal ini berarti 

metode guided discovery learning dapat dilakukan karena diharapkan 

dapat membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa. Sesuai dengan sikap 

ilmiah siswa sekolah dasar.  

B. Rumusan Masalah  

Permasalahan dalam  penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat peningkatan rata-rata sikap ilmiah sebelum diberi 

perlakuan dan setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen  dan 

kelas kontrol? 

2. Apakah terdapat perbedaan rata-rata sikap ilmiah sebelum diberi 

perlakuan dan setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen  dan 

kelas kontrol? 

3. Apakah metode pembelajaran guided discovery learning berpengaruh 

terhadap sikap ilmiah siswa kelas IV? 

 

                                                           
14

Adbullah Aly, dan Eny Rahma, Ilmu Alamiah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

hlm. 14-17. 
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C. Pembatasan Masalah 

Penelitian dibatasi pada tiga pembatasan masalah yaitu:  

1. Penelitian dilakukan di kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan IV B 

sebagai kelas kontrol SDIT Ar Raihan. Materi yang diambil adalah 

tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 2 keunikan daerah tempat 

tinggalku pada pembelajaran 1 dan pembelajaran 2. 

2. Sikap ilmiah yang diteliti menurut Harlen ada tujuh namun, diambil 

tiga sikap yaitu: sikap ingin tahu, sikap mendahulukan fakta, dan sikap 

berfikir terbuka atau kerja sama. Dengan masing-masing sikap diambil 

dua indikator untuk penilaian. 

3. Penggunaan metode guided discovery learning untuk kelas eksperimen 

dan metode konvensional untuk kelas kontrol. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui peningkatan rata-rata sikap ilmiah sebelum diberi 

perlakuan dan setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen  dan 

kelas kontrol. 

2. Mengetahui perbedaan rata-rata sikap ilmiah sebelum diberi perlakuan 

dan setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen  dan kelas kontrol. 

3. Mengetahui pengaruh metode pembelajaran guided discovery learning 

terhadap sikap ilmiah siswa kelas IV. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoretis, manfaat penelitian ini untuk: 

a. Ditemukan metode pembelajaran, tidak konvensional tetapi  

bersifat variatif yaitu metode pembelajaran guided discovery 

learning. 

b. Memberikan informasi bagi peneliti, guru maupun sekolah  tentang 

penggunaan metode pembelajaran guided discovery learning pada 

Kurikulum 2013. 

c. Menggunakan metode penemuan (discovery) anak belajar 

menguasai salah satu metode ilmiah yang dapat mengembangkan 

sikap ilmiah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa, manfaat praktis penelitian ini adalah untuk hal-hal di 

bawah ini. 

1) Melatih pengembangan sikap ilmiah siswa. 

2) Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran  sehingga 

materi itu dapat menjadi bermakna bagi siswa itu sendiri. 

b. Bagi Guru SD/MI, manfaat praktis penelitian ini adalah untuk hal-

hal di bawah ini. 

1) Menambah pengetahuan tentang manfaat  metode  

pembelajaran guided discovery learning. 
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2) Memotivasi untuk menerapkan metode pembelajaran yang  

lebih bervariasi sehingga materi pembelajaran akan lebih 

menarik. 

c. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang baik bagi 

sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan baik secara khusus pada 

kelas yang diteliti maupun secara umum. 

d. Bagi peneliti, untuk mencari inovasi pembelajaran  yang  

diperlukan bagi perbaikan kualitas pendidikan dan 

mengembangkan sikap ilmiah siawa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Terdapat peningkatan rata-rata sikap ilmiah siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode guided discovery learning sebesar 

3,83. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil skala sebelum 

perlakuan pada kelas eksperimen rata-rata sikap ilmiah yaitu sebesar 

17,5 dan setelah perlakuan rata-rata sikap ilmiah menjadi 21,33. Pada 

kelas kontrol rata-rata sikap ilmiah juga mengalami peningkatan dari 

data skala sebelum perlakuan 15,57 dan setelah perlakuan 21,03. 

Maka peningkatan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 5,46.  

2. Berdasarkan hasil hipotesis menggunakan analisis Mann Withney, 

maka diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) = 0,451 > 0,05, maka Ha 

ditolak dan H0 diterima. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan 

nilai rata-rata kelas kontrol. 

3. Jadi dapat dikesimpulkan bahwa metode guided discovery learning 

tidak berpengaruh terhadap sikap ilmiah siswa kelas IV SDIT Ar 

Raihan. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu penelitian sehingga 

metode guided discovery learning kurang maksimal dan keterbatasan  
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peneliti dalam mengondisikan anak. Serta keterbatasan peneliti dalam menilai 

sikap ilmiah siswa yang berjumlah 28 setiap kelas. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan pengalaman peneliti, maka 

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pilih metode pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan sikap ilmiah 

dengan melihat karakteristik siswa dan kondisi sekolah. 

2. Sesekali menggunakan metode guided discovery learning agar siswa bisa 

lebih aktif dan mandiri. 

3. Untuk dapat meningkatkan sikap ilmiah maka perlu dikembangkan 

metode ilmiah yang mendorong siswa aktif dan secara berkelanjutan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya dapat memfokuskan pada empat poin sikap 

ilmiah menurut Harlen yaitu: sikap berpikir kritis, sikap penemuan dan 

kreativitas, sikap tekun, dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar.
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Lampiran I  

GAMBARAN UMUM MADRASAH/SEKOLAH 

A. Letak Geografis 

SDIT Ar-Raihan Bantul merupakan salah satu sekolah dasar swasta di 

Kabupaten Bantul, yang dikelola oleh Yayasan Ar-Raihan. SDIT Ar-Raihan 

telah terakreditasi dengan hasil akreditasi yaitu A. Mulai tahun ajaran 

2013/2014 kegiatan belajar-mengajar SDIT Ar-Raihan difokuskan di dua 

tempat, yaitu di Dusun Sumberbatikan, Kelurahan Trirenggo, Kecamatan 

Bantul, Kabupaten Bantul  (unit 1) dan Dusun Karangmojo, Kelurahan 

Trirenggo, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul (unit 2). Sekolah ini berdiri 

di atas tanah seluas 2545 m
2 

per unit. 

B. Sejarah Singkat 

SDIT Ar-Raihan didirikan pada tahun 2001 di bawah naungan 

Yayasan Pendidikan Ar-Raihan yang sekarang -2011- berubah nama menjadi 

Yayasan Ar-Raihan. Sekolah ini oleh masyarakat maupun dunia pendidikan 

mulai diakui keberadaannya setelah mendapatkan ijin operasional dari kepala 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bantul pada tahun 2003. 

Mulanya, operasional SDIT Ar-Raihan dilaksanakan di tiga tempat, 

yaitu di Dusun Sumberbatikan, Kelurahan Trirenggo (unit 1, kantor pusat), di 

Dusun Karangmojo, Kelurahan Trirenggo (unit 2), dan di Mandingdawang, 

Kelurahan Sabdodadi (unit 3). Ketiga unit tersebut berada di wilayah 

Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pada perkembangan selanjutnya, sehubungan gedung unit 3 digunakan untuk 

operasional SMPIT Ar-Raihan, mulai tahun ajaran 2013/2014 kegiatan 

belajar-mengajar SDIT Ar-Raihan difokuskan di dua tempat, yaitu di 

Sumberbatikan (unit 1) dan Karangmojo (unit 2). 

Pada tahun 2015, SDIT Ar Raihan ditunjuk sebagai sekolah siaga 

bencana oleh Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta melalui 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta bekerja sama dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Bantul. Status sebagai sekolah siaga bencana ini 
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diresmikan oleh Bupati Bantul, Hj. Sri Surya Widati, pada pada 18 Maret 

2015. 

C. Visi dan Misi 

1. Visi Sekolah 

Berdasarkan Visi Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul “Cerdas 

Berakhlak Mulia Berkarakter Indonesia” maka Visi Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ar-Raihan adalah: “Terwujudnya Generasi Qur’ani, Cerdas, 

Mandiri dan Berbudaya”. 

a. Indikator Qur’ani: 

1) Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun yang lain dengan 

mengetahui fungsinya serta terefleksi dalam sikap. 

2) Mampu membaca Al Quran dengan baik, benar dan lancar 

sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

3) Mampu menghafal surat pada juz 30 dan juz 29 Al Qur’an. 

4) Hafal hadits-hadits pendek dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Mampu beribadah dengan benar sesuai dengan tuntunan syari’at 

Islam baik ibadah wajib dan ibadah sunnah. 

6) Mampu berakhlak mulia dengan meneladani sifat, sikap serta 

kepribadian Rasulullah dan para sahabat. 

b. Indikator Cerdas: 

1) Mampu berkomunikasi dengan bahasa Jawa, Arab, dan Inggris 

secara sederhana. 

2) Memiliki prestasi akademik yang baik. 

3) Mampu menyampaikan pendapat. 

4) Mampu berempati terhadap orang lain. 

c. Indikator Mandiri: 

1) Mampu mengatur waktu dengan baik untuk melaksanakan 

sholat di awal waktu. 

2) Mampu melakukan perbuatan yang memberi manfaat untuk 

dirinya dan orang lain. 

3) Menghargai kemampuan diri dan menghormati kelebihan orang 

lain. 

4) Bertanggung jawab dengan tugas pribadi dan kelompok. 
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d. Indikator Budaya: 

1) Menghargai budaya Bantul dan mampu menerapkannya dengan 

baik. 

2) Menghargai budaya Daerah Istimewa Yogyakarta dan mampu 

menerapkannya dengan baik. 

3) Berbudi pekerti sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia, 

menyaring kebudayaan dan kepribadian dari luar yang tidak 

sesuai dengan nilai dan norma budaya Indonesia. 

2. Misi Sekolah 

a. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan 

dan merasakan hasil-hasil pengamalan ibadah dan akhlak dalam 

menghadapi tugas-tugas dan masalah kehidupan. 

b. Memberikan kesempatan bimbingan, pengalaman dan evaluasi 

kepada peserta didik untuk membiasakan sikap dan perilaku yang 

baik sesuai dengan ajaran Islam serta budaya bangsa dalam 

menghadapi masalah kehidupan. 

c. Membiasakan membaca Al Qur’an setiap hari dan mampu 

mengamalkan. 

d. Menciptakan proses belajar mengajar yang efektif sehingga potensi 

siswa berkembang secara optimal dengan melakukan pembelajaran 

secara tematik integrative, pendekatan saintifik dan melakukan 

penilaian autentik. 

e. Melaksanakan bimbingan belajar secara kontinyu dan menyeluruh 

sesuai dengan potensi anak agar berprestasi, baik akademik maupun 

non akademik. 

f. Menjadikan figur pendidik serta tenaga pendidik lainnya maupun 

orang tua peserta didik, sebagai cermin manusia berkepribadian 

Islam. 

g. Menumbuhkembangkan kreatifitas peserta didik sesuai dengan 

potensi masing-masing. 
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h. Menerapkan manajemen partisipasi aktif pada semua warga sekolah 

dan dewan sekolah untuk mencapai keberhasilan. 

i. Membiasakan hidup sehat dengan menanamkan nilai-nilai budaya 

dan karakter Bangsa Indonesia, untuk dapat diterima dalam 

kehidupan di lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat. 

3. Tujuan Sekolah 

a. Tujuan Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Raihan Tahun 2016 adalah: 

1) Warga sekolah yang senantiasa beriman dan bertaqwa, taat 

beribadah dan berakhlakul karimah. 

2) Mampu membaca Al Qur’an sesuai kaidah bacaan dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan ikhlas. 

3) Memiliki dasar-dasar kemampuan, pengetahuan, ketrampilan, 

dan sikap yang memadai untuk mengembangkan diri dan 

melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan 

mampu berprestasi dalam bidang akademik maupun non 

akademik. 

4) Sehat jasmani dan rohani untuk menunjang pelaksanaan 

pendidikan yang optimal. 

5) Mengenal dan mencintai bangsanya, masyarakat dan 

keberadannya. 

6) Kreatif, inovatif dan terampil dalam bekerja untuk 

mengembangkan diri secara terus menerus. 

7) Memiliki wawasan kehidupan islami. 

b. Strategi untuk Mencapai Tujuan 

1) Terwujudnya generasi qur’ani dilakukan dengan penanaman 

sikap dan pemahaman yang benar agar beriman kepada Alloh 

swt. 

2) Meningkatnya kecerdasan peserta didik dengan melaksanakan: 

a) Home visit kepada seluruh siswa. 

b) Bimbingan belajar dan Bimbingan konseling. 

c) Buku penghubung yang rutin disampaikan ke orang tua. 

d) Pelaksanaan Pertemuan Orang tua Murid dan Guru setiap 2 

bulan sekali. 
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e) Adanya tim sukses akademik sekolah. 

f) Penjaringan bakat dan minat di ekstrakurikuler dalam 

bidang olah raga, kesenian dan bahasa. 

g) Pelaksanaan KBM lima hari  dan penguatan pengetahuan 

Guru di hari Sabtu. 

h) Penjaringan bakat minat kemampuan akademik siswa dalam 

berjenjang dari kelas satu. 

i) Mengadakan kelompok belajar dan didampingi guru 

termasuk sukses UN kelas VI. 

j) Mengintensifkan guru ektrakurikuler. 

k) Monitoring dan mengevaluasi RTL, TL dan hasil. 

 

D. Struktur Organisasi 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Raihan Bantul adalah suatu lembaga 

pendidikan dan pengajaran tingkat sekolah dasar yang memiliki nilai plus 

karena menjadikan agama Islam sebagai bagian dari visi dan misinya. Dalam 

suatu lembaga pendidikan untuk urusan pengajarannya mempunyai tata kerja 

tersendiri, begitu pula untuk pengajaran tata kerja di SDIT Ar-Raihan Bantul 

diperlukan struktur organisasi yang jelas sehingga diharapkan dapat tercapai 

efisiensi serta efektivitas penyelenggaraan. Struktur organisasi SDIT Ar-

Raihan adalah struktur organisasi sekolah yang secara umum mengikuti 

aturan di bawah Kementerian Pendidikan dan kurikulum yang dikembangkan 

SDIT Ar-Raihan juga melihat pada aturan yang ditetapkan. Adapun struktur 

organisasi SDIT Ar-Raihan dapat digolongkan dalam struktur organisasi 

garis, dimana wewenang mengalir dari atasan ke bawahan dan bawahan 

bertanggung jawab kepada atasan yang lebih tinggi tingkat kekuasaannya. 

Berikut skema struktur organisasi SDIT Ar-Raihan. 

 

 

 

 

 

 



109 
 

 

 

Struktur Organisasi SDIT Ar-Raihan 
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Lampiran II  
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Lampiran III  
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Lampiran IV  

LEMBAR PENILAIAN 

SIKAP ILMIAH 
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LEMBAR PENILAIAN 

SIKAP ILMIAH 
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A. Identitas 

1. Nama : 

2. E-mail : 

3. Instansi : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah lembar pedoman observasi. 

2. Isikan rentang skor 1-5 sesuai dengan pedoman observasi pada lembar 

penilaian yang tersedia. 

C. Aspek Penilaian (Terlampir) 
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Lampiran V  

Hari, Tanggal  : Jum’at, 3 Februari 2017  

Alokasi waktu  : 14.00-14.30 WIB 

Hasil wawancara dengan Koordinator Guru Kelas IV “Ibu Mustaqimah, S. 

Pd.” 

1. Apakah metode pembelajaran yang sering digunakan untuk mendorong 

siswa agar lebih aktif? 

Untuk metode pembelajaran sendiri sudah banyak melibatkan siswa. 

Siswa juga sudah sering melakukan percobaan. Siswa juga selalu 

melakukan diskusi serta presentasi. Tapi terkadang siswa merasa bosan 

jika hanya berdiskusi dan presentasi saja. 

 

2. Apakah dengan metode yang sudah diterapkan dapat mengembangkan 

sikap ilmiah siswa? 

Sikap ilmiah pada siswa sendiri untuk kelas IV masih perlu dikembangkan 

lagi. Dan untuk mengembangkan sikap ilmiah tersebut masih 

membutuhkan bimbingan guru. Karena untuk kelas IV sendiri pola berfikir 

siswa masih sebatas apa yang mereka lihat. Bahkan merekan terkadang 

masih tidak percaya diri dengan jawaban mereka. Dan memastikannya 

pada guru. 

 

3. Apakah terdapat penilaian khusus untuk sikap ilmiah itu sendiri? 

Belum ada penilaian khusus untuk menilai sikap ilmiah. Biasanya 

penilaian sikap yang secara menyeluruh. Misalnya sikap ingin tahu, 

percaya diri, tanggung jawab dan sebagainya. 

 

4. Apakah metode guided discovery learning tersebut relevan untuk 

mengembangkan sikap ilmiah siswa? 

Bisa saja dilakukan agar dapat mengembangkan sikap ilmiah siswa. Dan 

siswa dapat belajar dengan metode yang baru. 
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Lampiran VI  

1. Kelas Eksperimen (IV A) 

No Nama Siswa 

1 Abid Muh Azka 

2 Abidah Raihanah A 

3 Alya Naurah Q 

4 Amrina Jasmine S 

5 Angito Abimanyu Y 

6 Azka Aldebaran M 

7 Azkia Tsabita P 

8 Destifa Nur Alifah 

9 Dzakiya Nahdah S 

10 Feni Adita Ryastuti 

11 Gema Retyan A 

12 Hasbi Ghifari Jakti 

13 Hasna Faidzah 

14 Hurin Brillian Islami 

15 Ibrahim Nurrohman 

16 Imam Taufiq 

17 Julia Wahyu Ananta 

18 Malique Zhaidan 

19 M. Akbar Muzakki 

20 M. Asa Indra Fata 

21 M. Athaya  

22 Muhadhib Faiq A 

23 Muna Kamila 
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24 Najwa Fatma Nabila 

25 Rafee Sofyan A 

26 Ahmad Sahal M 

27 Windra Dyah K 

28 Zhoriffazam Ghofar 
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Lampiran VII  

2. Kelas Kontrol (IV B) 

No Nama Siswa 

1 Adiba Liala Zahidah 

2 Akhmad Maulana H 

3 Aliya Nada Qhumaira 

4 Andina Erly Salma 

5 Asha Kusuma Indika P 

6 Auryn Putri Andriani 

7 Bahy Baihaqy Basith 

8 Bunga Lutfi Pratiwi 

9 Cherinda Putri Nugrahani 

10 Dhimas Azhidan Bimantara 

11 Eri Fahmi  

12 Farah Nadia 

13 Fawwaz Nizar Fazari 

14 Fayha’un Nasywa Alifa 

15 Khonsa C.A Tnawwar 

16 Maulida Nur S 

17 M Abizar Ar Rozzaq 

18 M Faktir Nafis Al K 

19 M Tahta Al K 

20 M Yusuf Islam 

21 M. Afzaal Ali Al F 

22 Nafisa Putri Damayanti 

23 Najma Nafi’u Fakhrunnisa 
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24 Naufal Dhiyaul haq 

25 Orryza Sativa Qurrota A’yun 

26 Rafi Surya R 

27 Ratna Kaniaka A.T.S 

28 Rozzan Ahmad Farras 
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Lampiran VIII 

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

Nama Sekolah  :  SDIT Ar Raihan 

Tema   :  8/ Daerah Tempat tinggalku 

Subtema   :  2/ Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Pembelajaran  : 1 

Mata Pelajaran :  IPA dan Bahasa Indonesia 

 

Kelas/ Semester : IV/2 

 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

IPA 

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan 

sekitar. 

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 
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Bahasa Indonesia 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, tulis, dan visual. 

 

C. Indikator 

IPA 

3.4.1 Menjelaskan hubungan gaya dengan gerak pada peristiwa di 

lingkungan sekitar (katapel). 

4.4.1 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak 

(ketapel) 

Bahasa Indonesia 

3.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

4.9.1 Menyajikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, tulisan, dan visual.  

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mengamati gambar keunikan suatu daerah, siswa 

dapat mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggalnya dengan 

teliti. 

2. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan 

tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dengan benar. 

3. Dengan kegiatan mengamati gambar orang mendorong dan menarik 

gerobak, siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di 

lingkungan sekitar dengan cermat.  

4. Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa 

dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda dengan 

tepat. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Cerita fiksi 

2. Hubungan gaya dengan gerak 
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F. Pendekatan & Metode 

Pendekatan : Scientific  

Strategi : Cooperative Learning 

Metode : guided discovery 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskriptif Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa berdoa 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dengan 

bertanya pada siswa: 

a. Apa yang sudah dipelajari. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Salah satu siswa membacakan teks 

tentang cerita fiksi. 

2. Siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. (menanya) 

3. Siswa mengamati gambar yang ditempel 

guru. (mengamati) 

4. Berdasarkan mengamati gambar siswa 

di dorong untuk bertanya. (menanya) 

5. Siswa memjawab pertanyaan guru 

mengenai gambar yang ditempel dengan 

menggabungkan materi gaya. 

Bagaimana perubahan yang dialami 

sebuah benda jika diberi gaya? 

6. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. 

50 menit 
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7. Setiap kelompok menempati tempat 

yang sudah dibagi oleh guru. 

8. Setiap kelompok diberikan Lembar 

Kerja Siswa 

9. Guru menjelaskan cara mengisi LKS 

10. Setiap kelompok harus menjawab 

pertanyaan dan melakukan percobaan 

yang ada dalam LKS sesuai dengan 

hasil percobaan yang mereka lakukan 

atau amati. (mencoba) 

11. Setiap kelompok berdiskusi sesuai LKS. 

(menalar) 

12. Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi. (Mengomunikasi) 

13. Kelompok lain memberi masukan atau 

tanggapan. 

Kegiatan 

penutup 

1. Guru memberikan kesempatan kepada 

anak didik untuk bertanya mengenai hal 

yang belum dimengerti. 

2. Siswa bersama guru membuat 

kesimpulan 

3. Siswa mendengar penguatan dari guru. 

Dan memberi tugas rumah untuk 

mencari contoh kegiatan sehari-hari 

yang dipengaruhi oleh gaya. 

4. Guru dan siswa Berdo’a. 

5. Guru memberi salam 

10 menit 

 

 

H. Penilaian 

(terlampir) 
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I. Media/ Alat dan Sumber Belajar 

1. Media/Alat 

 Kelereng 

 Gambar  

2. Sumber Belajar 

 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar 

Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Guru) 

 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar 

Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Siswa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



127 
 

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

Nama Sekolah  :  SDIT Ar Raihan 

Tema   :  8/ Daerah Tempat tinggalku 

Subtema   :  2/ Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Pembelajaran  : 2 

Mata Pelajaran :  IPA, Bahasa Indonesia, dan SBdP 

 

Kelas/ Semester : IV/2 

 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

IPA 

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan 

sekitar. 

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 

Bahasa Indonesia 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, tulis, dan visual. 
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SBdP 

3.3  Mengetahui gerak tari kreasi daerah. 

4.3  Meragakan gerak tari kreasi daerah. 

C. Indikator 

IPA 

3.4.1 Menjelaskan hubungan gaya dengan gerak pada peristiwa di 

lingkungan sekitar (plastisin). 

4.4.1 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak 

( pastisin) 

Bahasa Indonesia 

3.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

4.9.1 Menyajikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, tulisan, dan visual.  

 

SBdP 

3.3.1 Menyebutkan gerakan tari daerah 

4.3.1 menirukan gerakan tari kreasi daerah 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mencari tahu tentang tari daerah, siswa dapat 

mengetahui berbagai ragam tari daerah di Indonesia dengan benar. 

2. Dengan kegiatan mengamati gambar keberagaman tari daerah, siswa 

dapat mengetahui pengertian gerak tari dan menyebutkan berbagai tari 

kreasi daerah berdasarkan jenisnya dengan tepat. 

3. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan 

tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dengan tepat. 

4. Dengan kegiatan menulis teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan tokoh 

protagonis dan tokoh antagonis dalam cerita fiksi dengan benar. 

5. Dengan kegiatan mencoba praktik bermain bola, siswa dapat 

menjelaskan berbagai contoh pengaruh gaya terhadap gerakan benda di 

lingkungan sekitar dengan benar. 

6. Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa 

dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda dengan tepat. 
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E. Materi Pembelajaran 

1. Cerita fiksi 

2. Hubungan gaya dengan gerak 

3. Tarian daerah 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskriptif Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa berdoa 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dengan 

bertanya pada siswa: 

4. Apa yang sudah dipelajari. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

5 menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa mengamati gambar tarian daerah. 

(mengamati)Siswa didorong untuk 

bertanya berdasarkan gambar. 

(menanya) 

2. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 

yang berkaitan dengan tarian dan gaya. 

3. Bagaimana perubahan yang dialami 

sebuah benda jika diberi gaya? 

4. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. 

5. Setiap kelompok menempati tempat 

yang sudah dibagi oleh guru. 

6. Setiap kelompok diberikan Lembar 

Kerja Siswa 

7. Guru menjelaskan cara mengisi LKS 

55 menit 
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8. Setiap kelompok harus menjawab 

pertanyaan dan melakukan percobaan 

yang ada dalam LKS sesuai dengan 

hasil percobaan yang mereka lakukan 

atau amati. (mencoba) 

9. Setiap kelompok berdiskusi sesuai 

LKS. (menalar) 

10. Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi. (mengkomunikasi) 

11. Kelompok lain memberi masukan atau 

tanggapan. 

Kegiatan 

penutup 

1. Guru memberikan kesempatan kepada 

anak didik untuk bertanya mengenai hal 

yang belum dimengerti. 

2. Siswa bersama guru membuat 

kesimpulan 

3. Siswa mendengar penguatan dari guru. 

Dan memberi tugas rumah untuk 

mencari ragam tarian daerah. 

4. Guru dan siswa Berdo’a. 

5. Guru memberi salam 

10 menit 

 

G. Penilaian 

(terlampir) 

H. Media/ Alat dan Sumber Belajar 

I. Media/Alat 

 Plastisin  

 Gambar  

J. Sumber Belajar 

 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar 

Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Guru) 
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 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar 

Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Siswa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



132 
 

Lampiran IX  

 

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

Nama Sekolah  :  SDIT Ar Raihan 

Tema   :  8/ Daerah Tempat tinggalku 

Subtema   :  2/ Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Pembelajaran  : 1 

Mata Pelajaran :  IPA dan Bahasa Indonesia 

 

Kelas/ Semester : IV/2 

 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar 

IPA 

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan 

sekitar. 

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 

Bahasa Indonesia 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, tulis, dan visual. 

 

 

C. Indikator 

IPA 

3.4.1 Menjelaskan hubungan gaya dengan gerak pada peristiwa di 

lingkungan sekitar (ketapel). 

4.4.1 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak 

(ketapel) 

Bahasa Indonesia 

3.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

4.9.1 Menyajikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, tulisan, dan visual.  

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mengamati gambar keunikan suatu daerah, siswa 

dapat mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggalnya dengan 

teliti. 

2. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan 

tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dengan benar. 

3. Dengan kegiatan mengamati gambar orang mendorong dan menarik 

gerobak, siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di 

lingkungan sekitar dengan cermat.  

4. Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa 

dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda dengan 

tepat. 
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E. Materi Pembelajaran 

1. Cerita fiksi 

2. Hubungan gaya dengan gerak 

 

 

F. Pendekatan & Metode 

Pendekatan : Scientific  

Strategi : Cooperative Learning 

Metode : diskusi 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskriptif Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa berdoa 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dengan 

bertanya pada siswa: 

4. Apa yang sudah dipelajari. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Salah satu siswa membacakan teks 

tentang cerita fiksi. 

2. Siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. (menanya) 

3. Siswa mengamati gambar yang 

ditempel guru. (mengamati) 

4. Berdasarkan mengamati gambar siswa 

di dorong untuk bertanya. (menanya) 

5. Siswa memjawab pertanyaan guru 

50 menit 
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mengenai gambar yang ditempel 

dengan menggabungkan materi gaya. 

6. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. 

7. Setiap kelompok menempati tempat 

yang sudah dibagi oleh guru. 

8. Setiap kelompok diberikan Lembar 

Kerja Siswa 

9. Guru menjelaskan cara mengisi LKS 

10. Perwakilan siswa mendemontrasikan 

pengaruh gaya. (mencoba) 

11. Setiap kelompok harus menjawab 

pertanyaan dan melakukan diskusi yang 

ada dalam LKS berdasarkan 

demonstrasi yang sudah dilakukan. 

(menalar) 

12. Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi. (mengkomunikasi) 

13. Kelompok lain memberi masukan atau 

tanggapan. 

Kegiatan 

penutup 

1. Guru memberikan kesempatan kepada 

anak didik untuk bertanya mengenai hal 

yang belum dimengerti. 

2. Siswa bersama guru membuat 

kesimpulan 

3. Siswa mendengar penguatan dari guru. 

Dan memberi tugas rumah untuk 

mencari contoh kegiatan sehari-hari 

yang dipengaruhi oleh gaya. 

4. Guru dan siswa Berdo’a. 

5. Guru memberi salam 

10 menit 

H. Penilaian 
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(terlampir) 

I. Media/ Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat 

 Kelereng  

 Gambar  

Sumber Belajar 

 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar 

Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Guru) 

 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar 

Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Siswa) 

 

 

Yogyakarta, 26 April  2017 

      Mengetahui, 

Guru kelas      Praktikan 

 

Purweni Sugiastuti, S.Pd     Safitri 

 

 

NIP.        NIM. 13480028 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

Nama Sekolah  :  SDIT Ar Raihan 

Tema   :  8/ Daerah Tempat tinggalku 

Subtema   :  2/ Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Pembelajaran  : 2 

Mata Pelajaran :  IPA dan Bahasa Indonesia 

 

Kelas/ Semester : IV/2 

 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

IPA 

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan 

sekitar. 

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 

Bahasa Indonesia 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 
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4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, tulis, dan visual. 

 

 

SBdP 

3.3  Mengetahui gerak tari kreasi daerah. 

4.3  Meragakan gerak tari kreasi daerah. 

 

C. Indikator 

IPA 

3.4.1 Menjelaskan hubungan gaya dengan gerak pada peristiwa di 

lingkungan sekitar (mobil mainan dan bola). 

4.4.1 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak 

(gerobak dan bola) 

Bahasa Indonesia 

3.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

4.9.1 Menyajikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, tulisan, dan visual.  

SBdP 

3.3.1 Menyebutkan gerakan tari daerah 

4.3.1 menirukan gerakan tari kreasi daerah 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mencari tahu tentang tari daerah, siswa dapat 

mengetahui berbagai ragam tari daerah di Indonesia dengan benar. 

2. Dengan kegiatan mengamati gambar keberagaman tari daerah, siswa 

dapat mengetahui pengertian gerak tari dan menyebutkan berbagai tari 

kreasi daerah berdasarkan jenisnya dengan tepat. 

3. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan 

tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dengan tepat. 

4. Dengan kegiatan menulis teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan 

tokoh protagonis dan tokoh antagonis dalam cerita fiksi dengan benar. 

5. Dengan kegiatan mencoba praktik bermain bola, siswa dapat 

menjelaskan berbagai contoh pengaruh gaya terhadap gerakan benda di 

lingkungan sekitar dengan benar. 
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6. Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa 

dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda dengan tepat. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Cerita fiksi 

2. Hubungan gaya dengan gerak 

3. Tarian daerah 

 

F. Pendekatan & Metode 

Pendekatan : Scientific  

Strategi : Cooperative Learning 

Metode : diskusi 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskriptif Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa berdoa 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dengan 

bertanya pada siswa: 

4. Apa yang sudah dipelajari. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

5 menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa mengamati gambar tarian daerah. 

(mengamati) 

2. Siswa didorong untuk bertanya 

berdasarkan gambar. (menanya) 

3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 

yang berkaitan dengan tarian dan gaya. 

55 menit 
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4. Bagaimana perubahan yang dialami 

sebuah benda jika diberi gaya? 

5. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. 

6. Setiap kelompok menempati tempat 

yang sudah dibagi oleh guru. 

7. Setiap kelompok diberikan Lembar 

Kerja Siswa 

8. Guru menjelaskan cara mengisi LKS 

9. Perwakilan siswa mendemontrasikan 

pengaruh gaya. (mencoba) 

10. Setiap kelompok harus menjawab 

pertanyaan dan melakukan diskusi yang 

ada dalam LKS sesuai dengan hasil 

demosrasi. (menalar) 

11. Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi. (mengkomunikasi) 

12. Kelompok lain memberi masukan atau 

tanggapan. 

Kegiatan 

penutup 

1. Guru memberikan kesempatan kepada 

anak didik untuk bertanya mengenai hal 

yang belum dimengerti. 

2. Siswa bersama guru membuat 

kesimpulan 

3. Siswa mendengar penguatan dari guru. 

Dan memberi tugas rumah untuk 

mencari ragam tarian daerah. 

4. Guru dan siswa Berdo’a. 

5. Guru memberi salam 

10 menit 

 

H. Penilaian 

(terlampir) 
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I. Media/ Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat 

 Plastisin  

 Gambar  

J. Sumber Belajar 

 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar 

Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Guru) 

 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar 

Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Siswa) 

 

 

Yogyakarta, 27 April 2017 

      Mengetahui, 

Guru Kelas      Praktikan 

 

 

 

Purweni Sugiastuti, S.Pd    Safitri 

NIP.       NIM. 13480028 
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Lampiran X  

KELAS EKSPERIMEN 

PERCOBAAN PERTEMUAN PERTAMA 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

PETUNJUK PENGGUNAAN LKS 

1. Perhatikan alat yang perlu untuk masing-masing 

percobaan 

2. Periksalah alat yang Anda gunakan dalam keadaan 

berfunsgi dengan baik. 

3. Bacalah kalimat-kalimat yang tercantum dalam cara 

kerja untuk dipahami betul. 

4. Jawablah hasil percobaan pada tempat yang disediakan. 

5. Jawablah pertanyaan pada bagian diskusi sesuai 

percobaan. 

6. Susunlah satu atau dua kalimat sebagai kesimpulan. 
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Nama  kelompok :  

 

     

 

 

Bagaimana perubahan yang dialami sebuah benda jika diberi 

gaya? 

A. Konsep 

Sebuah benda jika diberi gaya maka akan menjadikan benda diam 

menjadi bergerak.  

B. BAGIAN PERTAMA 

Alat dan Bahan 

 Kelereng  

Hipotesis  

Apakah yang terjadi pada benda saat kelerang didorong? 

 

 

Aktivitas Belajar 

1. Ambillah kelereng yang sudah disiapkan. 

2. Dorong kelereng kedepan. 

 

 

 

perubahan yang terjadi................... 

Nama Anggota:                                                    

     

 

 

    4. 
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Hasil percobaan 

Nama benda Proses Perubahan yang 

terjadi 

   

   

 

Diskusi 

1. Apa yang terjadi pada benda saat kelereng didorong? 

 

 

 

2. Kamu menggerakkan atau mendorong kelereng dengan gaya. 

Kesimpulan apa yang kamu peroleh? 

 

 

 

 

C. Kesimpulan 

 

 

 

 

Dari hasil percobaan dapat dijelakan bahwa gaya dapat: 

 

 

 

 

Perubahan yang terjadi yaitu.............................. 
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PERCOBAAN PERTEMUAN 2 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

PETUNJUK PENGGUNAAN LKS 

1. Perhatikan alat yang perlu untuk masing-masing 

percobaan 

2. Periksalah alat yang Anda gunakan dalam keadaan 

berfunsgi dengan baik. 

3. Bacalah kalimat-kalimat yang tercantum dalam cara 

kerja untuk dipahami betul. 

4. Jawablah hasil percobaan pada tempat yang disediakan. 

5. Jawablah pertanyaan pada bagian diskusi sesuai 

percobaan. 

6. Susunlah satu atau dua kalimat sebagai kesimpulan. 



146 
 

Nama  kelompok :  

 

     

 

 

Bagaimana perubahan yang dialami sebuah benda jika diberi 

gaya? 

A. Konsep 

Sebuah gaya menjadikan bentu benda berubah. 

B. Alat dan Bahan 

 Plastisin  

C. BAGIAN PERTAMA 

Hipotesis 

Bagaimana perubahan plastisin setelah diberi gaya? 

 

 

 

Aktivitas Belajar 

1. Tekan, dorong atau tarik plastisin hingga membentuk benda 

yang kamu inginkan! 

 

 

 

Nama Anggota:                                                    

     

 

 

    4. 
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Hasil percobaan 

Nama 

benda 

Proses Bentuk semula  Perubahan yang 

terjadi 

    

    

 

DISKUSI 

1. Berubahkah bentuk plastisin setelah ditekan dan ditarik? 

 

 

 

2. Apakah yang menyebabkan plastisin tersebut berubah?  

 

 

 

3. Kamu mengubah plastisin  menjadi berbagai bentuk dengan 

gaya. Apa kesimpulan yang kamu peroleh? 
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D. Kesimpulan 

Dari hasil observasi dapat dijelakan bahwa  
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Lampiran XI  

PERCOBAAN PERTEMUAN PERTAMA 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK PENGGUNAAN LKS 

1. Perhatikan gambar yang ada dalam Lembar Kerja Siswa 

2. Bacalah kalimat-kalimat yang tercantum dalam cara 

kerja untuk dipahami betul. 

3. Jawablah pertanyaan pada bagian diskusi. 

4. Susunlah satu atau dua kalimat sebagai kesimpulan. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama  kelompok :  

 

 

 

 

Aktivitas Belajar 

1. Amatilah teman mu dalam menggunakan kelereng di depan 

kelas. Sesuai dengan petunjuk guru! 

 

Diskusi 

1. Apa yang terjadi saat kelereng didorong? 

 

 

 

2. Apa yang terjadi pada benda saat kelereng dihentikan? 

 

 

 

3. Kamu menggerakkan atau mendorong kelereng dengan gaya. 

Kesimpulan apa yang kamu peroleh? 

 

 

Nama Anggota:                                                    

     

 

 

    4. 

Perubahan yang terjadi yaitu.............................. 

 

Perubahan yang terjadi yaitu.............................. 
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Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil pengamatan dapat dijelakan bahwa gaya dapat: 
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PERCOBAAN PERTEMUAN 2 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK PENGGUNAAN LKS 

1. Perhatikan gambar yang ada dalam Lembar Kerja Siswa 

2. Bacalah kalimat-kalimat yang tercantum dalam cara 

kerja untuk dipahami betul. 

3. Jawablah pertanyaan pada bagian diskusi. 

4. Susunlah satu atau dua kalimat sebagai kesimpulan. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama  kelompok :  

 

     

 

 

A. BAGIAN PERTAMA 

Aktivitas Belajar 

1. Amati gambar plastisin! 

2. Perhatikan jika plastisin tersebut ditekan dan menjadi bentuk 

 

 

 
 

 

 

Diskusi 

1. Pernahkah kamu bermain dengan plastisin? Berubahkah bentuk 

plastisin jika kamu tekan atau tarik? 

 

Nama Anggota:                                                    

     

 

 

    4. 
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2. Apakah yang menyebabkan plastisisn berubah bentuk?  

 

 

 

3. Kamu pernah mengubah plastisin  menjadi berbagai bentuk 

dengan gaya. Apa kesimpulan yang kamu peroleh? 

 

 

 

B. Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil diskusi tersebut dapat dijelakan bahwa gaya: 
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Lampiran XII  

Explore 
 
KELOMPOK 
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NILAI 
 
Stem-and-Leaf Plots 
Nilai Stem-and-Leaf Plot for 

Kelompok= Kelas Eksperimen 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1,00       14 .  0 

     7,00       15 .  0000000 

     6,00       16 .  000000 

     1,00       17 .  0 

     2,00       18 .  00 

      ,00       19 . 

     2,00       20 .  00 

     7,00       21 .  0000000 

 

 Stem width:      1,00 

 Each leaf:       1 case(s) 

 

 

Nilai Stem-and-Leaf Plot for 

Kelompok= Kelas Kontrol 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1,00 Extremes    (=<11,0) 

     1,00       12 .  0 

     2,00       13 .  00 

     2,00       14 .  00 

     7,00       15 .  0000000 

     6,00       16 .  000000 

     4,00       17 .  0000 

     1,00       18 .  0 

      ,00       19 . 

     1,00       20 .  0 

     1,00 Extremes    (>=21,0) 

 

 Stem width:      1,00 

 Each leaf:       1 case(s) 
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Lampiran XIII  
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Lampiran XIV  

NPar Tests 
 

[DataSet1]  

 
Mann-Whitney Test 
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Lampiran XV  

1. Pengambilan skala sebelum perlakuan 

  
2. Perlakuan I 
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3. Perlakuan II 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4. Pengambilan skala setelah pelakuan 
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Lampiran XVI  

1. Pengambilan skala sebelum perlakuan 

 
 

2. Perlakuan I 
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3. Perlakuan II 

  
4. Pengambilan skala setelah pelakuan 
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Lampiran XVII  
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Lampiran XVIII  
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Lampiran XIX  
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Lampiran XX 
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Lampiran XXI 
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Lampiran XXII  
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Lampiran XXIII  
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Lampiran XXIV  
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Lampiran XXV  
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Nama  : Safitri 

TTL  : Bantul, 4 September 1994 

Hobi  : Bersholawat 

Alamat  : Lanteng I, Selopamioro, Imogiri, Bantul 

CP  : 087838241053 

Email  : safitriuinsuka13@gmail.com 

Medsos : 

 Instagram : @safitri_3 

 BBM  : D4E5F077C 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK Masyithoh (1999-2001)  

2. SD Negeri Tegalarum (2001-2007) 

3. SMP Negeri 3 Imogiri (2007-2010) 

4. SMA Negeri 1 Jetis (2010-2013) 

5. PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013-2017) 

Pengalaman Organisasi : 

1. UKM Pramuka UIN Sunan Kalijaga (2015-sekarang) 

2. Badan Kerjasama Madrasah Diniyah se-Imogiri (2013-sekarang) 

3. Karang Taruna Tunas Harapan Sub. Lanteng I (2010-sekaramg) 

4. Kelompok Sadar Wisata Desa Selopamioro (2017-sekarang) 
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